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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU PERSONAL

HYGIENE SISWA KELAS VII-VIII PADA SAAT

MENARCHE DI SMPN 2 MAJALENGKA TAHUN 2015

Oleh : Tresna Komalasari
ABSTRAKSalah satu upaya mengurangi gangguan pada saat menstruasi yaitu membiasakandiri dengan perilaku higienis. Perilaku siswi SMP Negeri II Majalengka tentang penangananmenarche masih menunjukan perilaku yang negatif. Beberapa faktor yang berhubungandengan terbentunya perilaku diantranya adalah pengetahuan, sikap dan saranapendukung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yangberhubungan dengan perilaku personal Hygiene siswi pada saat menarche di SMPN 2Majalengka Tahun 2015.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 1 dan kelas 2 SMPNegeri 2 Majalengka tahun ajar 2014-2015 yaitu sebanyak 328 siswi. Sampel dalampenelitian ini diambil secara total sampling. Analisa data dengan cara univariat danbivariat. Univariat menggunakan distribusi frekuensi dan bivariat dengan uji chi square.Hasil penelitian menunjukkan. Kurang dari setengahnya siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 berpengetahuan kurang tentang kesehatan (26,2%). Kurang darisetengahnya dengan sikap tidak mendukung tentang kesehatan reproduksi (23,5%).Kurang dari setengahnya dengan perilaku buruk terhadap personal hygiene siswi (29,3%).Kurang dari setengahnya siswi tidak mendukung sarana dan prasarana kebersihan dankesehatan (26,5%). Ada hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksidengan perilaku personal hygiene siswi pada saat menarch, nilai p (0,000). Ada hubunganantara sikap tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku personal hygiene siswi padasaat menarche, nilai p(0,000). Tidak ada hubungan antara sarana dan prasaranapendukung dengan perilaku personal hygiene siswi pada saat menarche di SMPN 2Majalengka Tahun 2015, dengan nilai p (0,776).Kata Kunci : Perilaku personal hygiene
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ABSTRACT

One effort to reduce disruption during menstruation is familiar with hygienic
behavior. Behavior II Junior High School students about handling menarche Majalengka still
shows negative behavior. Several factors related to the inception of diantranya behavior is
the knowledge, attitude and support facilities. The purpose of this study was to determine the
factors associated with personal hygiene behavior of students at the time of menarche in SMP
2 Majalengka 2015.

This study used quantitative research methods with cross sectional approach. The
population in this study were all students grade 1 and grade 2 SMP Negeri 2 Majalengka
2011-2015 instructional year as many as 328 students. The samples in this study were taken
in total sampling. Analysis of the data by means of univariate and bivariate. Using univariate
and bivariate frequency distributions with chi square test.

The results showed. Less than half of students in SMP 2 Majalengka In 2015 less
knowledgeable about health care (26.2%). Less than half a manner not support reproductive
health (23.5%). Less than half of the bad behavior towards personal hygiene students
(29.3%). Less than half of students do not support infrastructure hygiene and health (26.5%).
There is a relationship between knowledge about reproductive health with personal hygiene
behavior of students at menarch, p-value (0.000). There is a relationship between attitudes
about reproductive health with personal hygiene behavior of students at the time of
menarche, the p-value (0.000). There is no relationship between the supporting
infrastructure to conduct personal hygiene student at the time of menarche in SMP 2
Majalengka In 2015, the value of p (0.776).

Keywords: personal hygiene behavior

PENDAHULUANMasa remaja adalah masa terjadiperalihan dari masa kanak-kanak ke masadewasa dan biasanya dimulai dengan tandaterjadinya kematangan organ-organ intimtubuh dan biasanya terjadi pada usia 11 atau12 tahun sampai dengan usia 20 tahun(Hurlock, 2006). Pertumbuhan  remaja diIndonesia, saat ini mencapai 22 % atau sekitar44 juta jiwa. Menurut WHO batasan usiaremaja adalah 12 sampai 24 tahun, sedangkanmenurut Departemen Kesehatan remajaadalah orang yang berusia 10 sampai 19 tahundan belum kawin (Depkes RI, 2012).Datangnya menstruasi untukpertama kalinya (menarche) merupakan suatutanda bahwa remaja tersebut mulaimengalami masa pubertas atau masa dewasa.Remaja putri yang mempunyai kecenderungan

ketidakseimbangan mental dalam usiapubertas dan banyak mengalami konflik batindari datangnya menstruasi pertama yangdapat menimbulkan beberapa tingkah lakuyang berlebihan meliputi kecemasan-kecemasan berupa fobia, wujud minat yangsangat berlebih, rasa berdosa atau bersalahyang sangat ekstrim yang kemudian menjelmamenjadi reaksi paranoid atau ketakutan yangberlebihan (Sarwono, 2005).Usia remaja putri saat mengalamimenarche bervariasi, yaitu antara usia 10-16tahun, tetapi rata-rata pada usia 12,5 tahun.Statistik menunjukkan bahwa usia menarchedipengaruhi faktor keturunan, keadaan gizidan kesehatan umum (Sarwono, 2005).Menurut Winkjosastro (2006), usia menarche
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memang bervariasi tetapi semakin lama usiamenarche semakin cepat.Menarche merupakan peristiwa palingpenting bagi remaja putri sebagai pertandasiklus masa subur sudah dimulai. Akan tetapidatangnya menarche dapat membuat sebagianremaja takut dan gelisah, karena beranggapanbahwa darah haid merupakan suatu penyakit,namun beberapa remaja justru merasa senangsewaktu mendapatkan menarche, terutamamereka yang telah mengetahui tentangmenarche (Aryani, 2010).Pendidikan tentang kesehatanreproduksi hal yang penting dan perlumendapatkan perhatian dari semua pihak.Pada masa remaja, pertumbuhan fisik danseksualnya mulai berkembang dengan pesat.Remaja yang kelak akan menikah dan menjadiorang tua sebaiknya mempunyai kesehatanreproduksi yang prima, sehinggamenghasilkan generasi yang sehat (Manuaba,1998). Hygiene pada saat menstruasimerupakan komponen Hygiene peroranganyang memegang peranan penting dalam statusperilaku kesehatan seseorang, termasukmenghindari adanya gangguan pada fungsialat reproduksi. Pada saat  menstruasipembuluh darah dalam rahim sangat mudahterinfeksi. Oleh karena itu  kebersihan alatkelamin harus lebih dijaga karena kumanmudah sekali masuk dan  dapat menimbulkaninfeksi saluran reproduksi.Secara umum dampak apabila tidakmenjaga menjaga kebersihan diri, terutamamenjaga kebersihan organ reproduksimenurut Siswono (2001) yaitu udara panascenderung lembab dan berkeringat membuattubuh menjadi lembab, terutama daerah alatreproduksi yang menyebabkan bakteri mudahberkembang biak, sehingga menimbulkan bauyang tidak sedap dan mudah menimbulkanpenyakit. Perilaku higienis perlu dibahassecara mendalam, hal ini karena berdasarkanstudi pustaka yang ada, salah satu upaya

mengurangi gangguan pada saat menstruasiyaitu membiasakan diri dengan perilakuhigienis. Namun demikian perilaku higienispada saat menstruasi tidak akan terjadi begitusaja, tetapi merupakan sebuah proses yangdipelajari karena individu mengerti dampakpositif atau negatif suatu perilaku yang terkaitdengan keadaan menstruasi (Indriastuti,2009). Beberapa faktor yang berhubungandengan terbentunya perilaku diantranyaadalah faktor 1) factor predisposisi yangterwujud dalam pengetahuan, sikap,kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dansebagainya, 2) faktor-faktor pendukungtersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan, 3)faktor-faktor pendorong yang terwujud dalamsikap dan Perilaku petugas kesehatan.Berdasarkan hasil surveipendahuluan di SMP Negeri 2 Majalengka,didapatkan jumlah siswi kelas 1 dan kelas 2sebanyak 328 orang, siswa yang sudahmengalami menarche sebanyak 286 orang danyang belum mengalami menarche sebanyak42 siswi, disbanding dengan data yang didapatkan dari SMPN 4 Majalengaka jumlahsiswi kelas 1 dan 2 sebanyak 157 siswi, yangmengalami menarche sebanyak 132 siswi danyang belum mengalami menarche sbanyak 25siswi. Hasil wawancara dengan 20 siswitentang penanganan menarche merekamengatakan hanya membersihkan dengan airbersih dan memakai pembalut bahkan adasebagian siswi yang bertanya bagaimana carapenanganan menarch yang baik. Sementara ituinformasi tentang penanganan menarche olehpihak sekolah mereka hanya mendapatkansedikit materi tentang menstruasi dalampelajaran Biologi. Informasi tentang kesehatanreproduksi lebih banyak didapat siswi darimedia informasi seperti internet, majalah,iklan televisi, buku-buku tentang kesehatanreproduksi ( kespro) dan lain-lain. Saranapendukung seperti tempat sampah di WC dan
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ruang ganti untuk siswi putri tidak disediakansecara khusus oleh pihak sekolah.Ada beberapa faktor yang tidakditeliti dalam penelitian ini yaitu sikap danperilaku petugas kesehatan hal inidikarenakan petugas kesehatan secara rutinmengadakan penyuluhan melalui kegiatanUKS. Kepercayaan dan keyakinan siswi sudahbaik seperti sudah mempercayakan masalahkesehatan repsoduksinya pada petugaskesehatan.Berdasarkan uraian tersebutpeneliti merasa tertarik untuk meneliti lebihlanjut tentang “Faktor-Faktor YangBerhubungan dengan Perilaku PersonalHygiene Siswa Pada Saat Menarche di SMPN 2Majalengka Tahun 2015”.Tujuan penelitian ini adalahUntukmengetahui faktor-faktor yang berhubungandengan perilaku personal Hygiene siswi padasaat menarche di SMPN 2 Majalengka, secararinci :
- Diketahuinya gambaranpengetahuan tentang kesehatanreproduksi di SMPN 2Majalengka.

- Diketahuinya gambaran sikaptentang kesehatan reproduksi diSMPN 2 Majalengka.
- Diketahuinya gambaran perilakupersonal Hygiene siswi pada saatmenarche di SMPN 2 Majalengka.
- Diketahuinya gambaran saranadan prasarana pendukung untukkebersihan dan kesehatan diSMPN 2 Majalengka.
- Diketahuinya hubunganpengetahuan tentang kesehatanreproduksi dengan perilakupersonal Hygiene siswi pada saatmenarche di SMPN 2 Majalengka.
- Diketahuinya hubungan sikaptentang kesehatan reproduksidengan perilaku personalHygiene siswi pada saatmenarche di SMPN 2 Majalengka.
- Diketahuinya hubungan saranadan prasarana pendukungdengan perilaku personalHygiene siswi pada saatmenarche di SMPN 2 Majalengka.

METODE PENELITIANPenaelitian ini dirancang menggunakanmetode penelitian deskriptif korelasional,dengan pendekat cross sectional, Populasidalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas1 dan kelas 2 SMP Negeri 2 Majalengka tahunajar 2011-2015 yaitu sebanyak 328siswi.Untuk Sampel dalam penelitian ini

adalah seluruh siswi kelas 1 dan kelas 2 SMPNegeri 2 Majalengka tahun ajar 2014-2015,yaitu sebanyak 328 siswi. Instrumentpenelitian yang digunakan untuk penelitian iniadalah kuesioner untuk pengetahuan,perilaku, sikap siswi dan sarana prasaranakebersihan.



Jurnal Keperawatan dan Kesehatan MEDISINA AKPER YPIB Majalengka#Volume II Nomor 3 Februari 2016

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi di SMPN 2
Majalengka Tahun 2015.

Pengetahuan f %Kurang 86 26.2Cukup 215 65.5Baik 27 8.2Jumlah 328 100.0Sumber : Hasil Penelitian 2015Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat  bahwakurang dari setengahnya (26,2%) siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015 memilikipengetahuan kurang tentang kesehatanreproduksi, lebih dari setengahnya (65,5%)siswi di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015
memiliki pengetahuan cukup tentangkesehatan reproduksi dan sebagian kecil(8,2%) siswi di SMPN 2 Majalengka Tahun2015 memiliki pengetahuan baik tentangkesehatan reproduksi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Kesehatan Reproduksi di SMPN 2 Majalengka
Tahun 2015. Sikap f %Tidak mendukung 77 23.5Mendukung 251 76.5Jumlah 328 100.0Sumber : Hasil Penelitian 2011Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwakurang dari setengahnya (23,5%) siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015 memilikisikap tidak mendukung tentang kesehatan

reproduksi dan sebagian besar (76,5%) siswidi SMPN 2 Majalengka Tahun 2015 memilikisikap mendukung tentang kesehatanreproduksi.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Personal Hygiene Siswi Pada Saat Menarch di SMPN
2 Majalengka Tahun 2015.Perilaku f %Buruk 96 29.3Baik 232 70.7Jumlah 328 100.0Sumber : Hasil Penelitian 2015Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwakurang dari setengahnya (29,3%) siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015 memilikiperilaku buruk terhadap personal hygiene dan

lebih dari setengahnya (70,7%) siswi di SMPN2 Majalengka Tahun 2015 memiliki perilakubaik terhadap personal hygiene.
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Tabel 4 . Distribusi Frekuensi Pendapat Siswi terhadap Sarana dan Prasarana Pendukung
Untuk Kebersihan dan Kesehatan di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015.

Sarana Dan Prasarana Pendukung f %Tidak Mendukung 87 26,5Mendukung 241 73,5Jumlah 328 100.0Sumber : Hasil Penelitian 2015Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwakurang dari setengahnya (26,5%) siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015 menilaibahwa sarana dan prasarana kebersihan dankesehatan  tidak mendukung dan lebih dari
setengahnya (73,5%) siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 menilai bahwa saranadan prasarana kebersihan dan kesehatanmendukung.

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Personal
Hygiene Siswi Pada SaatMenarch di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015.

Pengetahuan Perilaku Total p valueBuruk Baikn % n % n %
0,000Kurang 56 65.1 30 34.9 86 100.0Cukup 28 13.0 187 87.0 215 100.0Baik 12 44.4 15 55.6 27 100.0Jumlah 96 29.3 232 70.7 328 100.0

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa siswiyang berpengetahuan kurang dan berperilakuburuk terhadap personal hygiene pada saat
menarche sebanyak 56 (65,1%), sedangkansiswi yang berpengetahuan baik danberperilaku buruk terhadap personal hyginepada saat menarche sebanyak 12 orang(44,4%).

Perbedaan proporsi ini menunjukkanhasil yang bermakna dapat terlihat dari uji chi
square, yakni p value = 0. 000 kurang dari nilaiα (0,05) yang berarti hipotesis nol ditolak atauada hubungan antara pengetahuan tentangkesehatan reproduksi dengan perilaku
personal hygiene siswi pada saat menarche diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015.
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Tabel 6. Hubungan Sikap Tentang Kesehatan Reproduksi dengan Perilaku Personal
Hygiene Siswi Pada Saat Menarch di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015

Sikap Perilaku Total p valueBuruk Baikn % n % n %
0,000Tidak mendukung 47 61.0 30 39.0 77 100.0Mendukung 49 19.5 202 80.5 251 100.0Jumlah 96 29.3 232 70.7 328 100.0

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa siswiyang bersikap tidak mendukung danberperilaku buruk terhadap personal hygienepada saat menarche sebanyak 47 (61,0%),sedangkan siswi yang bersikap mendukungdan berperilaku buruk terhadap personalhygine pada saat menarche sebanyak 49 orang(19,5%).

Perbedaan proporsi ini menunjukkanhasil yang bermakna dapat terlihat dari uji chi
square, yakni p value = 0. 000 kurang dari nilaiα (0,05) yang berarti hipotesis nol ditolak atauada hubungan antara sikap tentang kesehatanreproduksi dengan perilaku personal hygienesiswi pada saat menarche di SMPN 2Majalengka Tahun 2015.

Tabel 7. Hubungan Sarana Dan Prasarana Pendukung dengan Perilaku Personal Hygiene
Siswi Pada Saat Menarche di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015

Sarana danPrasaranaPendukung
Perilaku Total p valueBuruk Baikn % n % n %

0,776Tidak mendukung 27 31.0 60 69.0 87 100.0Mendukung 69 28.6 172 71.4 241 100.0Jumlah 96 29.3 232 70.7 328 100.0
Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa siswiyang tidak mendukung sarana dan prasaranakebersihan dan berperilaku buruk terhadap
personal hygiene pada saat menarch sebanyak27 (31,0%), sedangkan siswi yang mendukung

sarana dan prasarana kebersihan danberperilaku buruk terhadap personal hyginepada saat menarch sebanyak 69 orang(28,6%).
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PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitian padafaktor pengetahuan tentang kesehatanreproduksi di SMPN 2 Majalengka tahun 2015didapatkan kurang dari setengahnya siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015berpengetahuan kurang tentang kesehatanreproduksi yaitu sebesar (26,2%).  Hal inidikarenakan materi tentang kesehatanreproduksi tidak dipelajari secara khusus disekolah umum, sehingga banyak siswa yangmasih awam dengan bahasa medis, selain ituUKS jarang mengadakan seminar tentangkesehatan reproduksi khususnya tentangkebersihan diri saat menarche.Hasil penelitian ini sejalan denganhasil penelitian Rahayu (2014) gambaranpengetahuan remaja tentang kesehatanreproduksi di SMA Antartika Sidoarjomenunjukkan sebagian besar (61,4%)berpengetahuan cukup, sedangkan sebagiankecil (20,9%) berpengetahuan kurang, dan(17,7%) berpengetahuan baik.Dari hasil penelitian ditemukan masihbanyak siswi yang tidak tahu tentang caramengganti pembalut yang benar sesuaidengan anjuran kesehatan, caramembersihkan organ reproduksi dengan baikdan benar dan pentingnya mengganti celanadalam untuk menjaga kelembaban, menjagakebersihan organ reproduksi sangat pentingdilakukan oleh siswi hal ini sesuai denganpendapat Alimul (2006) menyatakan bahwa
personal hygiene merupakan perawatan dirisendiri yang dilakukan untukmempertahankan kesehatan, baik secara  fisikmaupun psikologis.Berdasarkan hasil penelitian padafaktor sikap tentang kesehatan reproduksididapatkan kurang dari setengahnya siswi diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015 dengan sikaptidak mendukung tentang kesehatanreproduksi yaitu sebesar (23,5%). Hal inidikarenakan kebanyakan siswi denganpengetahuan kurang sehingga berdampak

pada sikap siswi, selain itu kondisi lingkungansiswi disekolah mempengaruhi sikap siswisecara tidak langsung.Hasil penelitian tentang sikapterhadap menstruasi antara lain di Sydney(1994) dalam Mulyanti (2001), lebih dari 75%responden menyatakan jika ada metode yangaman mereka lebih menyukai tidakmengalami menatruasi.Sikap siswi terhadap kesehatanreproduksi menunjukan masih ada siswi yangbersikap tidak mendukung seperti tidak setujumenjaga kebersihan bulu pubis, menjagakebersihan organ reproduksi harusmenggunakan sabun sirih atau produk iklan,dan banyak siswa yang malas untukmengganti pembalut 2 kali sehari.Berdasarkan hasil penelitian padafaktor perilaku personal hygiene siswi padasaat menarch didapatkan kurang darisetengahnya siswi di SMPN 2 MajalengkaTahun 2015 dengan perilaku buruk terhadappersonal hygiene siswi yaitu sebesar (29,3%).Pengetahuan dan sikap siswi yang kurangakan berdampak langsung pada perilaku siswiterhadap keberishan menarche. Lingkunganpergaulan siswi disekolah atau lingkungansekitar rumah akan berpengaruh terhadapperilaku siswi.Sejalan dengan hasil penelitian Siska(2007) tentang faktor-faktor yangberhubungan dengan perilaku siswi kelas VIIImenjelang menarche di SMP didapatkankurang dari setengahnya siswi berperilakuburuk tentang kebersihan pada saat menarchyaitu sebesar 31,5% dan lebih darisetengahnya siswi berperilaku baik yaitusebesar (69,5%).Perilaku siswi di SMPN 2 Majalengkasecara umum sudah baik namun masihditemukan adanya siswi yang berperilakuburuk terhadap personal hygiene, sepertikadang-kadang membasuh vagina dari arahdepan (vagina) ke belakang (anus) secara hati-
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hati menggunakan air bersih yang lembut(mild), kadang-kadang mencuci tangan dengansabun sebelum dan sesudah menggantipembalut dan jarang memeriksakan diri kedokter. Perilaku pada manusia dipengaruhibeberapa faktor. Lawrence Green yang dikutipoleh Notoatmojo (2003) membagi faktor-faktor tersebut menjadi tiga bagian, yangmeliputi faktor predisposisi (predisposing
faktors) yang terwujud dalam pengetahuan,sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dansebagainya, faktor pendukung (enabling
faktors) yang terwujud dalam lingkungan fisik,tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan,misalnya puskesmas, obat-obatan, alat-alatsteril dan sebagainya, dan faktor pendorong(reinforcing faktors) yang terwujud dalamsikap dan perilaku petugas kesehatan ataupetugas lain, yang merupakan kelompokreferensi dari perilaku masyarakat.Berdasarkan hasil penelitian padafaktor sarana dan prasarana pendukungdidapatkan kurang dari setengahnya yaitusebesar (26,5%) siswi di SMPN 2 MajalengkaTahun 2015 tidak mendukung sarana danprasarana kebersihan dan kesehatan.  Hal inidikarenakan jumlah sarana pendukung yangada kurang banyak bila dibanding dengansiswi yang ada. Selain itu kurangnyapenyuluhan oleh UKS dan petugas kesehatantentang pemanfaatan sarana dan prasarana.Sejalan dengan hasil penelitian Siska(2007) tentang faktor-faktor yangberhubungan dengan perilaku siswi kelas VIIImenjelang menarche di SMP didapatkankurang dari setengah responden tidakmendukung sarana dan prasarana kebersihandan kesehatan  yaitu sebesar (29,5%).Hasil penelitian ditemukan masihbanyak siswa yang tidak memanfaatkansarana pendukung seperti tidak menggunakanpembalut yang disediakan sekolah, tidakmemanfaatkan keberadaan UKS untukmendukung kebersihan menarche.  Hal ini

dikarenakan siswi merasa malu dengankondisi pada saat menarche untukmemanfaatkan sarana pendukung yangdisediakan sekolah.Berdasarkan hasil penelitianmenunjukan adanya hubungan antarapengetahuan tentang kesehatan reproduksidengan perilaku personal hygiene siswi padasaat menarche di SMPN 2 Majalengka Tahun2015. Hasil penelitian ini sejalan denganhasil penelitian Siska (2007) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilakusiswi kelas VIII menjelang menarche di SMPdidapatkan nilai p value pengetahuan (0,003)< 0,05) menunjukan adanya hubungan antarapengetahuan dengan perilaku siswi kelas VIIImenjelang menarche di SMP.Hasil penelitian masih ditemukannyasiswi yang berpengetahuan kurang danberperilaku buruk terhadap personal hygienepada saat menarche lebih banyak biladibandingkan dengan siswi yangberpengetahuan baik dan berperilaku burukterhadap personal hygine pada saat menarche.Hal ini menunjukan bahwa besarnya pengaruhpengetahuan siswi terhadap perilaku personal
hygiene siswi pada saat menarche.Sesuai dengan teori Notoatmodjo(2003) menyatakan bahwa terbentuknyaperilaku menjaga kebersihan organ genital,terutama pada remaja putri dimulai padadomain kognitif, dalam arti remaja putri tahuterlebih dahulu tehadap stimulus yang berupamateri atau objek di luarnya. Sehinggamenimbulklan pengetahuan baru pada subjektersebut dan selanjutnya menimbulkanrespons batin dalam bentuk sikap si subjekterhadap objek yang diketahui itu.Berdasarkan hasil penelitianmenunjukan adanya hubungan antara sikaptentang kesehatan reproduksi dengan perilaku
personal hygiene siswi pada saat menarche diSMPN 2 Majalengka Tahun 2015.Hasil penelitian ini sejalan denganhasil penelitian Siska (2007) tentang faktor-
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faktor yang berhubungan dengan perilakusiswi kelas VIII menjelang menarche di SMPdidapatkan nilai p value sikap (0,000) < 0,05)menunjukan adanya hubungan antara sikapdengan perilaku siswi kelas VIII menjelangmenarche di SMP.Berdasarkan sikap siswi tentangkesehatan reproduksi ditemukan banyaknyasiswi yang bersikap tidak mendukung danberperilaku buruk terhadap personal hygienepada saat menarche sebanyak, sedangkansiswi yang bersikap mendukung danberperilaku buruk terhadap personal hyginepada saat menarche jumlahnya lebih sedikit.Sikap secara nyata menunjukkan konotasiadanya kesesuaian reaksi terhadap stimulustertentu yang dalam kehidupan sehari-harimerupakan reaksi yang bersifat emosionalterhadap stimulus sosial.Newcomb (dalam Notoadmojo, 2003)menyatakan bahwa sikap merupakankesiapan atau kesediaan untuk bertindak, danbukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.Sikap belum merupakan suatu tindakan ataukativitas, akan tetapi merupakan predisposisitindakan suatu perilaku. Sikap itu merupakanreaksi tertutup, bukan merupakan reaksiterbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikapmerupakan kesiapan untuk bereaksi terhadapobjek di lingkungan tertentu sebagai suatupenghayatan terhadap objek.Berdasarkan hasil penelitianmenunjukan tidak ada hubungan antara

sarana dan prasarana pendukung denganperilaku personal hygiene siswi pada saat
menarche di SMPN 2 Majalengka Tahun 2015.Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa siswiyang tidak mendukung sarana dan prasaranakebersihan dan berperilaku buruk terhadap
personal hygiene pada saat menarche sebanyaklebih sedikit bila dibandingkan dengan siswiyang mendukung sarana dan prasaranakebersihan dan berperilaku buruk terhadappersonal hygine pada saat menarche.Hasil penelitian ini sejalan denganhasil penelitian Siska (2007) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilakusiswi kelas VIII menjelang menarche di SMPdidapatkan nilai p value sarana pendukung(0,097) < 0,05) menunjukan tidak adahubungan antara sarana pendukung denganperilaku siswi kelas VIII menjelang menarchedi SMP. Hasil penelitian ini berbeda denganteori Widiastuti (2009) ketersediaan saranakebersihan dan kesehatan sangat berpengaruhterhadap perilaku higiene menstruasi. Jika dilingkungan tempat tinggal remaja tidakterdapat sumber air yang memadai ataukurang lancar akan menghambat remajamelakukan praktek menjaga kebersihan organreproduksi saat menstruasi. Tidak adanyatempat sampah juga akan menghambat remajauntuk membuang pembalut yang akhirnyaberpengaruh terhadap kuantitas penggantianpembalut saat mereka menstruasi.

KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan mengenai “Faktor-Faktor YangBerhubungan dengan Perilaku PersonalHygiene Siswa Pada Saat Menarche di SMPN 2Majalengka Tahun 2015” dapat disimpulkanbeberapa hal sebagai berikut :
- Kurang dari setengahnya siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 memilikipengetahuan yang kurang tentangkesehatan reproduksi

- Kurang dari setengahnya siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 memiliki sikap
tidak mendukung tentang kesehatanreproduksi

- Kurang dari setengahnya siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 dengan perilakuburuk terhadap personal hygiene siswi
- Kurang dari setengahnya siswi di SMPN 2Majalengka Tahun 2015 tidak mendukungsarana dan prasarana kebersihan dankesehatan
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- Ada hubungan antara pengetahuantentang kesehatan reproduksi denganperilaku personal hygiene siswi pada saat
menarche di SMPN 2 Majalengka Tahun2015

- Ada hubungan antara sikap tentangkesehatan reproduksi dengan perilaku
personal hygiene siswi pada saat menarchedi SMPN 2 Majalengka Tahun 2015

- Tidak ada hubungan antara sarana danprasarana pendukung dengan perilaku
personal hygiene siswi pada saat menarchedi SMPN 2 Majalengka Tahun 2015

SARANKepada institusi pendidikan terkait Perlunyaupaya dari petugas kesehatan agar bekerjasama dengan pihak sekolah agarmensosialisasikan tentang manfaat sarana danprasarana untuk kebersihan diri saat
menarche, dengan memberikan penyuluhan

kepada siswi-siswi secara berkala atau setiapajaran baru. dan Meningkatkan pengetahuansiswi melalui diadakannya pendidikankesehatan tentang kesehatan reproduksi ataupun mengadakan kegiatan konseling khusussiswi dengan guru BP.
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